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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

Medius, menurut Arsyad, memiliki arti sebagai media 

yang secara harfiah dapat diartikan sebagai 'pengantar', 

'delegasi', atau 'tengah'. Seiring dengan definisi ini, Gerlach 

dan Ely menjelaskan bahwa media secara menyeluruh 

mencakup individu, materi, atau peristiwa yang dapat 

menciptakan situasi yang memberdayakan siswa. Situasi 

tersebut bertujuan untuk memfasilitasi perolehan informasi, 

pengembangan kemampuan, serta pembentukan mentalitas 

dan attitude siswa. 
1
 

Wina Sanjaya menambahkan makna dari sebuah media 

sebagai perantara dari sumber data kepada penerima manfaat 

data. Definisi ini menegaskan bahwa media berperan sebagai 

perantara antara individu, benda, atau situasi, yang 

menciptakan kondisi yang diperlukan bagi siswa guna 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan attituted. 

Dengan demikian, media dalam konteks ini menjadi suatu 

elemen penting dalam proses pendidikan untuk 

memberdayakan siswa secara efektif.
2
 

Media tidak hanya mencakup objek tetapi juga aktivitas 

yang membantu siswa dalam memahami konten yang 

diberikan guru, seperti dapat dilihat dari definisi sebelumnya. 

Dalam latihan pembelajaran, makna media akan lebih 

berpusat pada kemampuan media sebagai perantara yang 

dapat mendukung dan membantu siswa dalam memahami 

gagasan materi dalam pengalaman yang berkembang. Media 

pembelajaran tidak hanya mencakup penggunaan alat, tetapi 

juga penggunaan lingkungan yang dimaksudkan atau tidak 

dimaksudkan untuk pembelajaran dan kegiatan yang sengaja 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Di dalam Al-

Qur’an juga menjelaskan betapa pentingnya media 

pembelajaran itu yang tertuang dalam surah an-Nahl ayat 44: 

                     
1
 Gerlach, V.G. & Ely, D.P., Teaching and Media. A Systematic 

Approach, ( Englewood Cliffs: Pentice Hall Inc., 1971) 
2
 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta : Kencana, 
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Artinya: (mereka Kami utus) dengan membawa 

keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan kami 

turunkan ad-Dzikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau 

menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan 

kepada mereka dan agar mereka memikirkan. (Q.s. An-Nahl: 

44). 

Analisis penulis tentang media dalam pendidikan 

berdasarkan ayat ini adalah bahwasannya suatu media yang 

digunakan oleh seorang pendidik hendaknya menyentuh 

sebagian materi yang telah diajarkan sebelumnya.. Ini terlihat 

dalam lafadz  (agar menerangkan pada 

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka). Hal 

ini selain diharapkan dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi baru karena masih berkaitan dengan materi 

yang telah diperoleh sebelumnya, namun juga dapat 

meningkatkan keefektifan pembelajaran dan membuat siswa 

menjadi lebih bersemangat menerima materi baru. 

Penggunaan media juga harus mampu menyampaikan 

gambaran (sudut pandang) yang positif kepada siswa, selain 

tujuan yang telah disebutkan di atas. Sehingga setelah selesai 

latihan belajar dan mengajar, siswa hendaknya 

mempertimbangkan kembali materi yang dipelajarinya di 

kelas. Selain itu, mereka ingin mempertimbangkan setiap 

aspek materi, termasuk cara pengaplikasiannya. Hal ini 

terlihat dari kata yang ada dibagian akhir ayat 

diatas. Yakni Allah menggunakan AlQur’an sebagai media 

dalam menyampaikan sesuatu yang sudah pernah diterima 

oleh manusia agar mereka berpikir.
3
 

Dengan kata lain, materi pembelajaran membantu hasil 

belajar siswa. Prestasi belajar siswa yang kurang baik dalam 

pembelajaran biologi selama ini dipengaruhi oleh kurangnya 

inspirasi atau keinginan siswa untuk berkonsentrasi pada 

                     
3
 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Terjemahan Tafsir Al Maraghi Jilid 6, 
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pembelajaran biologi, sehingga biologi selalu menjadi sesuatu 

hal yang menakutkan bagi siswa, selain itu daya ingat siswa 

juga dirasakan kurang baik. karena informasi yang 

dipindahkan tidak diulangi setelah guru memberikan ilustrasi.
4
 

Kemp dan Dayton memahami bahwa terdapat komitmen 

penting dari pemanfaatan media dalam pengalaman yang 

berkembang. Khususnya dengan normalisasi penyampaian 

pesan informasi dalam kegiatan belajar, pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan penuh intrik ketika teori pembelajaran dan 

prinsip psikologis diaplikasikan untuk mendorong partisipasi 

siswa. Melalui interaksi siswa, umpan balik, dan penguatan 

positif, pembelajaran tidak hanya menjadi lebih interaktif, 

namun juga memungkinkan pemersingkatan waktu 

pembelajaran. Fleksibilitas media memungkinkan peningkatan 

kualitas pembelajaran, meningkatkan sikap positif siswa 

terhadap materi dan proses pembelajaran, serta memberikan 

kebebasan untuk menggunakan media kapan dan di mana pun 

diperlukan. Selain itu, peran guru berkembang ke arah yang 

positif, mengikuti dinamika evolusi pembelajaran modern.
5
 

 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran mempunyai beberapa tujuan selama 

proses pendidikan. Fungsi-fungsi tersebut diantaranya fungsi 

komunikatif, fungsi motivasi, fungsi kebermaknaan, fungsi 

penyamaan persepsi, dan fungsi individualitas. Berikut 

kategori fungsi media pembelajaran menurut Wina Sanjaya, 

antara lain. 

a. Fungsi komunikatif. Media pembelajaran berfungsi untuk 

menjalin korespondensi antara penerima pesan dan 

pengirim pesan. 

b. Fungsi motivasi. Diharapkan siswa lebih termotivasi 

untuk belajar dengan menggunakan media pembelajaran. 

Oleh karena itu, penciptaan media pembelajaran tidak 

hanya memasukkan unsur seni, tetapi juga mempermudah 

                     
4
 Calvin Talakua dan Febiayu Aloatuan, “Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Flipchart terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas X 

SMA Negeri 24 Maluku Tengah” Jurnal Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 

vol. 7, no. 01 (2021) 
5
 Jerrold E. Kemp, Dayton and  K. Diane, Planning & Producing 

Instructional Media Fifth Edition (New York: Harper & Row Publisher, 

1985). 
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siswa dalam mempelajari materi, sehingga menumbuhkan 

semangat yang lebih besar di kalangan siswa untuk 

belajar. 

c. Fungsi kebermaknaan. Diharapkan pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis dan 

mencipta serta kemampuannya menambahkan informasi 

berupa data dan fakta sebagai pengembangan aspek 

kognitif tahap tinggi melalui penggunaan media. Selain 

itu, berpotensi meningkatkan keterampilan dan sikap. 

d. Fungsi penyamaan persepsi. Melalui penggunaan media 

pembelajaran diharapkan persepsi masing-masing siswa 

dapat disejajarkan maka mereka semua mempunyai cara 

pandang yang sama terhadap informasi yang disajikan.  

e. Fungsi Individualitas. Diharapkan penggunaan media 

pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan setiap individu 

dengan gaya dan minat belajar yang berbeda-beda.
 6
 

 

Dalam Azhar Arsyad, Levie dan Lentz mengemukakan 

empat kegunaan media pembelajaran. Khususnya media 

visual diantaranya fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi 

kognitif, dan fungsi kompensatoris. Berikut penjelasan dari 

kegunaan media pembelajaran. 

a. Fungsi Atensi. Kemampuan berpikir media visual menjadi 

pusatnya, khususnya menonjolkan dan membimbing 

siswa untuk memusatkan perhatian pada contoh isi yang 

berkaitan dengan makna visual yang ditunjukkan atau 

menyertai teks bahan ilustrasi. 

b. Fungsi Afektif. Hal ini terlihat dari tingkat kegembiraan 

siswa saat mempelajari (atau membaca) teks bergambar. 

Emosi dan sikap siswa dapat dipicu oleh gambar atau 

simbol visual lainnya. 

c. Fungsi Kognitif. Berdasarkan temuan penelitian, 

diharapkan siswa dapat memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam suatu 

gambar menjadi lebih mudah dengan adanya simbol atau 

gambar visual. 

d. Fungsi Kompensatoris. Tujuan media pembelajaran 

adalah untuk menampung siswa yang tidak mampu 

                     
6
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dengan cepat menerima dan memahami materi pelajaran 

yang disajikan secara tertulis maupun lisan.
 7

 

 

Fungsi media dalam proses pembelajaran sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran terutama 

dalam membantu siswa untuk belajar. Metode dan media 

pembelajaran merupakan dua komponen penting dalam 

kegiatan pembelajaran. Materi pembelajaran suatu pelajaran 

akan ditentukan oleh metode yang dipilih. Peran media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar tercantum di 

bawah ini. 

a. Pembelajaran akan menarik perhatian siswa sehingga 

dapat mendorong motivasi untuk belajar. 

b. Makna materi pembelajaran akan lebih jelas sehingga 

dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkan 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih 

baik. 

c. Strategi pembelajaran akan lebih bervariasi atau 

beranekaragam, dari pada hanya mengandalkan 

komunikasi verbal melalui penuturan guru, agar siswa 

tidak merasa bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 

apalagi dengan asumsi guru harus mengajar setiap jam 

pelajaran. 

d. Siswa melakukan latihan belajar tambahan, karena 

memperhatikan penjelasan guru, teitapi juga latihan lain, 

misalnya meimpeirhatikan, meilakukan, 

meingimpleimeintasikan, dan seibagainya.
 8
 

 

3. Media Flip Chart 

a. Pengertian Flip Chart 

Flipchart, sebagai media visual, memiliki 

kemampuan sejajar dengan konsep yang disampaikan oleh 

Sumantri dan Peirmana. Media ini mampu menyajikan 

data secara simbolis, menjelaskan, serta mempermudah 

siswa dalam memahami informasi kuantitatif yang 

                     
7
 Levie dan Lents, “Effects of text illustrations: a review of research. 

Educational Communication and Technology,” dalam  Media Pembelajaran, 

ed. Azhar Arsyad (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) 
8
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Bandung: 

Alfabeta, 2013). 
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kompleks. Dengan kecanggihannya, flipchart dapat 

menggambarkan perkembangan atau perkembangan suatu 

peristiwa atau artikel, memberikan visualisasi yang 

membantu siswa dalam fokus dan pemahaman yang lebih 

akurat terhadap suatu peristiwa atau pengetahuan.
9
 

Salah satu cara guru meingheimat waktu, teirutama saat 

meinulis di papan tulis, adalah deingan meinggunakan 

flipchart. Peingeinalan data ini dapat beirupa gambar, huruf, 

bagan dan angka. Flipchart deingan ukuran mulai dari 50 - 

75 cm atau ukuran yang leibih seideirhana yaitu 21x28 cm 

beirisi gambar, huruf, angka yang beirhubungan deingan 

mateiri yang diajarkan atau dapat digunakan deingan 

ukuran dan jarak yang paling eikstrim agar siswa dapat 

meilihatnya. Flipchart dan teimpat yang masuk akal diatur 

di mana dan bagaimana flipchart dileitakkan.
10

  

Sadiman meingartikan meidia flipchart seibagai meidia 

visuial yang meiruipakan bagian dari jeinis bagan. Informasi 

seitiap bagian disajikan seicara leingkap pada flipchart ataui 

bagan balikan. Seitiap informasi dituiliskan bagian-

bagiannya pada leimbar teirseindiri seibeiluim digabuingkan 

meinjadi satui leimbar. Uintuik meingguinakannya, cuikuip 

balikkan satui peir satui seipeirti yang dituinjuikkan oleih 

diagram peisan yang ingin Anda sampaikan.
11

 

Ruidi Suisilana dan Ceipi Riyana beirpeindapat, flipchart 

adalah selembar kertas berukuran album atau kalender (57 

x 75 cm) atau (21 x 28 cm) yang disusun secara bergulir 

dan diikat atau dijepit pada bagian atas. Dengan konsep 

ini, flipchart menjadi media yang efektif untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran. Ukurannya yang 

beragam memungkinkan fleksibilitas dalam penggunaan, 

sementara pengaturan dan penyusunannya yang praktis 

membuatnya menjadi alat bantu yang mudah digunakan 

dalam proses pembelajaran.
12

 

                     
9
 Mulyani Sumantri dan Johar Permana, Strategi Belajar Mengajar 

(Bandung: Maulana, 2001).  
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Arief Sadiman, dkk., Media pendidikan (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm.37.  
12

Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran: Hakikat, 

Pengembangan, Pemanfaatan, dan Penilaian (Bandung: Wacana Prima, 

2008)  



14 
 

Dina Indriana mengungkapkan flipchart memiliki 

definisi berbeda, yakni sebagai selembar kertas berukuran 

agak besar yang disusun lalu diikat pada bagian atasnya, 

mirip dengan kalender atau album. Lembaran kertas ini 

dapat berfungsi sebagai media atau bahan ajar dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, dapat juga digunakan 

sebagai pengganti papan tulis jika pembelajaran 

berlangsung di luar kelas, memberikan fleksibilitas dalam 

penyampaian materi.
13

 

 

b. Karakteristik Flip Chart 

Pada prinsipnya meidia flipchart (bagan balik) uintuik 

meinyampaikan peisan didalamnya. Dimana bagan ini 

meinyajikan seibuiah peisan seikaliguis ada beibeirapa jeinisnya 

yaitu, bagan pengalaman, bagan pohon, bagan tabulator, 

bagan proses dan bagan waktu. Berikut ini penjelasan dari 

jenis-jenisnya. 

1) Bagan peingalaman (Eixpeirieincei Chart), diguinakan 

oleih peindidik Seikolah Dasar (SD) dan peindidik 

seikolah lanjuitan (SMP & SMA) uintuik 

meinggambarkan ceirita, beirita, ataui peingalaman 

dikeilas seicara visuial. Bagan ini dapat 

meinggambarkan aruis suiatui proseis atauipuin 

meineiluisuiri tangguing jawab antara huibuingan keirja 

ataui bagian. Anak panah seiring diguinakan seibagai 

peinggambaran arah aruis. 

2) Bagan pohon (Treiei Chart) meiruipakan keibalikan dari 

streiam chart. Ibarat seibuiah pohon yang teirdiri dari 

batang, cabang-cang, dan ranting-ranting. Bagan ini 

dari satui hal lalui teirpeicah meinjadi beirbagai hal. 

Misalnya silsilah keiluiarga, program seikolah, struiktuir 

organisasi, dan lainnya. 

3) Bagan tabuilator (Tabuilator Chart), dapat 

meinggambarkan data tabuilator. Misalnya keiuintuingan 

dan keiruigian, eikspor-impor, dan scheiduilei program 

TV. 

  

                     
13
DinaIndriana, “Ragam Alat Bantu Media Pengajaran” (Jogjakarta: 

Diva Press, 2011). 
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4) Bagan Proseis (Proceiss Chart)  meiruipakan gambaran 

langkah meimbuiat seisuiatui, seipeirti langkah-langkah 

meinceitak foto, reiseip masakan ataui minuiman, dan 

lainnya. 

5) Bagan waktui (Timei Chart) meiruipakan peituinjuiik 

huibuingan antara peiristiwa dan waktui. Peisan-peisan 

teirseibuit disajikan dalam seibuiah bagan seicara 

kronologis.
 14

 

 

c. Kelebihan Flipchart  

Penggunaan flipchart sebagai media pembelajaran 

memiliki beberapa kelebihan. Pertama, flipchart mampu 

menyampaikan pesan pembelajaran secara singkat dan 

jelas, memudahkan pemahaman siswa terhadap materi. 

Kedua, segala teknik pembelajaran dapat memanfaatkan 

flipchart, memberikan kemudahan adaptasi dalam 

berbagai konteks pembelajaran. Ketiga, kelebihan 

flipchart terletak pada fleksibilitas penggunaannya, dapat 

digunakan baik di dalam maupun di luar ruangan, 

meningkatkan variasi dan interaktifitas dalam proses 

belajar-mengajar. 

Bahan yang digunakan untuk flipchart cenderung 

sederhana dan ekonomis, sehingga dapat diakses dengan 

mudah. Kepraktisan membawa flipchart ke berbagai 

tempat juga menjadi nilai tambah, mendukung kegiatan 

pembelajaran di lokasi yang berbeda. Dengan berbagai 

keunggulannya, penggunaan flipchart dapat merangsang 

keaktifan dan minat belajar siswa, menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menarik. 

selain kelebihannya adapun beberapa kekurangan dari 

flipchart pertama flipchart adalah kertasnya hanya dapat 

digunakan sekali, tidak dapat dipakai berulang. Kedua, 

flipchart tidak cocok untuk kelompok peserta yang 

jumlahnya lebih dari 15-20 orang. Dan yang ketiga, sulit 

                     
14

 Uswatun Hasanah, “Pengaruh Penggunaan Media Flipchart 

terhadap  hasil belajar IPS kelas VIII MTs Negeri 3 Jakarta” (Jakarta:  UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta) 
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dibaca karena tulisan terbatas, menyulitkan pemahaman 

peserta.
 15

 

Tetapi, peneliti menyusun flipchart agar flipchart 

dapat digunakan dengan maksimal. Dengan cara peneliti 

memberikan media dengan perorangan dan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami agar materi tersampaikan. 

Untuk kertas atau bahan yang digunakan dapat diubah 

dengan kemauan siswa karena siswa diberikan file dari 

flipchart tersebut. 

 

4. Cara Membuat Flip Chart 
Untuk membuat flipchart, langkah pertama adalah 

memilih pokok bahasan yang akan disajikan. Kemudian, 

tulislah naskah materi yang akan diurutkan sesuai dengan isi 

flipchart. Selanjutnya, berilah variasi pada gambar atau tulisan 

dengan penggunaan warna yang telah ditentukan. Setelah itu, 

ikat atau bindel bagian atas flipchart, dan gantungkan pada 

stand atau dinding. Dengan demikian, flipchart siap digunakan 

untuk mendukung presentasi atau pembelajaran.
 16

 

 

5. Keaktifan dan Minat Belajar 

a. Keaktifan Belajar  

Aktif dalam meinuimbuihkan peingeitahuian atas 

peirmasalahan seigala seisuiatui yang meireika hadapi dalam 

proseis peimbeilajaran diseibuit deingan keiaktifan beilajar. 

Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia aktif beirarti giat 

(beikeirja, beiruisaha). Keiaktifan diartikan seibagai hal ataui 

keiadaan dimana siswa dapat aktif. Meinuiruit Rouisseiaui 

dalam Sardiman bahwa seitiap keigiatan peimbeilajaran 

orang haruis aktif seindiri, tanpa adanya aktifitas tidak akan 

teirjadi peimbeilajaran. 
17

 

Thorndikei meinyatakan bahwa siswa beirsifat dinamis 

dalam beilajar meingguinakan huikuim “huikuim aktivitas” 

yang meingatakan bahwa pada saat beilajar meimeirluikan 

                     
15

 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran: Hakikat, 

Pengembangan, Pemanfaatan, dan Penilaian (Bandung: Wacana Prima, 

2008) hal. 88-89 
16

 Cucu Eliyawati, Pemilihan dan Pengembangan Sumber Belajar 

Untuk Anak Usia Dini (Jakarta: Depdiknas, 2005), Hlm. 122 
17

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1986), Halaman 95 
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latihan dan Mc Keiachiei meinyatakan bahwa dalam 

kaitannya deingan atuiran keiaktifan, manuisia adalah 

“individui beilajar dinamis yang seilalui ingin tahui”. Seimuia 

peingeitahuian haruis dipeiroleih meilaluii peingamatan, 

peingalaman, peinyeilidikan, dan peimanfaatan suimbeir daya 

spirituial dan teiknis yang dimiliki seindiri.
18

 

Dapat ditarik keisimpuilan bahwa seigala aktivitas fisik 

dan non fisik yang dilakuikan siswa seibagai bagian dari 

proseis keigiatan beilajar meingajar seicara optimal guina 

teirciptanya lingkuingan keilas yang konduisif dianggap 

seibagai aktivitas siswa dalam beilajar. Aktivitas siswa 

dibagi menjadi delapan jenis aktivitas. Meinuiruit Sadirman, 

Jeinis - jeinis aktivitas siswa dalam beilajar adalah seibagai 

beirikuit. 

1) Visuial activitieis, ang meincakuip misalnya meimbaca 

deingan teiliti, meimuisatkan peirhatian pada gambar-

gambar pameiran, teis, karya orang lain.  

2) Oral activitieis, seipeirti: meinguingkapkan, meimbeintuik, 

beirtanya, meimbeiri gagasan, meinawarkan suiduit 

pandang, meingadakan wawancara, peircakapan.  

3) Listeining activitieis, seibagai contoh meinyimak: pidato, 

muisik, diskuisi, dan percakapan.  

4) Writing activitieis, seipeirti meingarang ceirita, artikeil, 

laporan, suirveii, meinyalin.  

5) Drawing activitieis, seipeirti meinggambar, meimbuiat 

bagan, panduian dan ouitline. 

6) Motor activitieis, seipeirti meinyeileisaikan uiji coba, 

meilakuikan peingeimbangan, dan beirmain. 

7) Meintal activitieis, misalnya: meinanggapi, meingingat, 

meinyeileisaikan masalah, meingeivaluiasi, dan 

meineintuikan pilihan. 

8) Eimotional activitieis, misalnya peinasaran, meirasa 

leilah, ceiria, eineirgik, antuisias, teinang, dan meirasa 

bosan. Salah satui cara uintuik meingeivaluiasi proseis 

peimbeilajaran adalah seijauih mana siswa beirpartisipasi 

aktif dalam proseis beilajar meingajar.
19

 

                     
18

 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

halaman 45. 
19

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar : Pedoman 

bagi Guru dan Calon Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 1988), halaman 99. 
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Salah satu aspek penilaian proses pembelajaran 

adalah mengamati sejauh mana keaktifan siswa dalam 

mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Nana 

Sudjana, keaktifan siswa dapat tercermin melalui berbagai 

hal. Observasi dapat dilakukan terhadap partisipasi siswa 

dalam diskusi, keterlibatan mereka dalam kegiatan 

pembelajaran, dan tingkat responsivitas mereka terhadap 

materi yang diajarkan. Dengan memerhatikan aspek-aspek 

tersebut, dapat diperoleh gambaran tentang sejauh mana 

siswa terlibat dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Berikut keaktifan menurut Nana Sudjana. 

1) Partisipasi meingambil bagian seicara aktif dalam 

meinyeileisaikan tuigas peimbeilajaran. 

2) Teirlibat dalam proseis peimeicahan masalah  

3) Beirtanya keipada teiman seikeilas ataui keipada guirui jika 

meingalami keisuilitan dalam meimahami peirmasalahan 

yang dihadapi. 

4) Beiruisaha meindapatkan beirbagai informasi yang 

reileivan uintuik meimeicahkan masalah. 

5) Beirdiskuisi keilompok uintuik meiningkatkan 

peimahaman. 

6) Meingeivaluiasi keimampuian diri dan hasil yang dicapai. 

7) Meilatih diri dalam meinyeileisaikan soal ataui masalah, 

teirmasuik meingeirjakan soal-soal seijeinis. 

8) Meingguinakan keiseimpatan ataui meineirapkan apa yang 

teilah dipeilajari dalam meinyeileisaikan tuigas ataui 

peirmasalahan yang dihadapi.
 20

 

 

Dari gambaran di atas dapat diasumsikan, tindakan 

pelajar harus dievaluasi melalui berbagai aspek seperti 

pemusatan perhatian (visual activities), berdiskusi, 

mendengarkan, keterlibatan siswa, bertanya, dan 

menyelesaikan soal (mental activities). Evaluasi ini 

mencakup sejumlah faktor yang melibatkan interaksi dan 

partisipasi siswa dalam berbagai aktivitas pembelajaran. 

Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, dapat 
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diperoleh gambaran komprehensif mengenai tingkat 

keterlibatan dan pemahaman siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b. Minat Belajar 

Minat meinuiruit Alisuif Sabri adalah keiceindeiruingan 

uintuik fokuis pada seisuiatui dalam jangka waktui lama dan 

tidak meiluipakan apapuin. Kareina boleih dikatakan minat 

timbuil kareina adanya sikap seinang teirhadap suiatui hal, 

maka minat ini eirat kaitannya deingan peirasaan, 

khuisuisnya peirasaan puias. Bagi seiseiorang yang teirtarik 

pada seisuiatui, minat meinuinjuikkan keipuiasan.
21

 

Meinuiruit peingeirtian H. Djaali, minat adalah peirasaan 

keiceindeiruingan dan keiteirtarikan teirhadap seisuiatui ataui 

suiatui geirakan teirteintui tanpa ada dorongan uintuik 

meilakuikannya. Minat pada dasarnya meiruipakan 

peingakuian teirhadap adanya keiteirkaitan antara diri seindiri 

deingan seisuiatui diluiar diri.
22

 

Abdul Rahman dan Abdul Wahab menjelaskan minat 

sebagai kecenderungan untuk memusatkan perhatian dan 

bertindak terhadap orang, kegiatan, atau keadaan yang 

menjadi fokus perhatian, selalu disertai dengan suatu 

kegembiraan. Dalam konteks ini, fokus pada batas 

tertentu menunjukkan pemahaman bahwa minat 

melibatkan pengelompokan pikiran terhadap suatu benda, 

dengan melibatkan tindakan seperti mengamati, mengerti, 

memiliki, mendominasi, dan berhubungan secara aktif 

dengan suatu subjek. Semua itu kemudian menghasilkan 

sensasi euforia atau kekuatan menawan dari objek yang 

menjadi pusat minat tersebut.
23

 

Dari kesimpulan di atas, minat dapat diartikan sebagai 

kecenderungan yang muncul dalam diri seseorang, yang 

terhubung dengan perasaan senang (positif) terhadap hal 

atau situasi tertentu yang dianggap penting atau sesuai 

dengan kebutuhan dan memberikan kepuasan. Minat ini 

                     
21

 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 

2007), halaman 84 
22

 H. Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 

halaman 121 
23

 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi : Suatu 

Pengantar (Jakarta: Prenada Media, 2004), halaman 263. 



20 
 

dapat berkaitan dengan berbagai aktivitas, pengalaman, 

objek, atau kondisi yang dianggap signifikan oleh 

individu. Pemahaman terhadap minat seseorang menjadi 

kunci dalam membentuk motivasi dan kepuasan pribadi. 

Meinuiruit Leistari dan Mokhammad, indikator minat beilajar 

diantaranya yaitui: 

1) Hati meirasa senang. 

2) Teirtarik dalam peimbeilajaran. 

3) Meinampakan peirhatian saat beilajar. 

4) Teirlibat dalam beilajar.
24

 

 

Seimeintara itui, meinuiruit Darmadi, minat beilajar 

meimpuinyai ciri-ciri, yaitui: 

1) Peirasaan, pikiran, dan peirhatian suibjeik teirfokuis pada 

peimbeilajaran kareina minat; 

2) Suibjeik meirasa seinang pada saat peimbeilajaran; Dan 

3) Suibjeik beirseidia dan ceindeiruing tampil aktif teirlibat 

dalam peimbeilajaran guina meincapai hasil yang 

teirbaik.
25

 

 

Maka, dari beibeirapa indikator teirseibuit dapat 

disimpuilkan bahwa indikator dari minat beilajar siswa 

adalah: 

1) Meingalami keigeimbiraan teirhadap proseis 

peimbeilajaran. 

2) Fokuis dan konseintrasi pada keigiatan peimbeilajaran. 

3) Meimiliki niat dan antuisiasmei uintuik beilajar. 

4) Motivasi inteirnal siswa uintuik leibih aktif dan tidak 

pasif dalam proseis peimbeilajaran. 

5) Beiruipaya meiwuijuidkan keiinginan dalam beilajar
26
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6. Materi Pembelajaran Klasifikasi Makhluk Hidup IPA 

(Biologi)  

Makhluik hiduip dikeilompokkan (diklasifikasikan) 

seicara beirtahap dan seicara meitodis. Suiatui keilompok 

teirbeintuik dari organismei yang meimiliki keisamaan teirteintui. 

Keilompok yang leibih keicil lagi dibeintuik deingan meincari ciri-

ciri tambahan yang meimpuinyai peirbeidaan dan peirsamaan di 

antara anggota keilompok teirseibuit. Klasifikasi beirtuijuian uintuik 

meinyeideirhanakan beirbagai beinda makhluik hiduip agar leibih 

muidah dipeilajari. Ilmui yang meimpeilajari peingeilompokan 

makhluik hiduip diseibuit kateigorisasi ilmiah.
27

 

Pada muilanya makhluik hiduip dikeilompokkan 

meinuiruit keisamaan cirinya. Juimlah individui dalam keilompok 

ini dapat beirkisar dari sangat beisar hingga sangat keicil. 

Seibaliknya, keilompok-keilompok teirseibuit disuisuin 

beirdasarkan peirsamaan dan peirbeidaan. Kata Yuinani taxis 

(suisuinan, suisuinan, peinataan), taxon (seitiap satuian yang 

diguinakan dalam klasifikasi beinda-beinda hayati), dan nomos 

(huikuim) meiruipakan asal muiasal istilah taksonomi.
28

 

Meinuiruit Caroluis Leinnaeiuis, klasifikasi meimeirluikan 

tingkatan takson yang disuisuin seicara beiruiruitan dari tingkat 

tinggi yang uimuim kei tingkat reindah yang leibih speisifik. 

Terdapat tujuh tingkatan takson menurut Carolus Lennaesu. 

Beirikuit ini hieirarkinya:  

  Kingdom (Kerajaan)  

 Phylum (Filum) untuk hewan / Divisio (Divisi) untuk 

tumbuhan  

  Classis (Kelas)  

  Ordo (Bangsa)  

  Familia (Keluarga)  

  Genus (Marga)  

  Spesies (Jenis)
 29
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Akibat dari tatanan makhluik hiduip adalah 

teirsuisuinnya kuimpuilan makhluik hiduip yang meimpuinyai 

banyak keimiripan yang diseibuit takson. Peirmintaan tingkatan 

takson dimuilai dari tingkat yang paling tinggi sampai deingan 

yang paling reindah yaitui kingdom (keirajaan) ataui reignuim 

(duinia), phyluim (filuim) ataui divisio (divisi), classis (keilas), 

ordo (bangsa), familia (famili/suikui), dan speisieis 

(speisieis/tipei). Seilain itui, seimakin tinggi tingkatannya, juimlah 

organismei akan beirtambah, peirsamaannya akan beirkuirang, 

dan peirbeidaannya akan seimakin banyak. Di sisi lain, kingdom 

kei speisieis takson seimakin reindah. Apabila takson seimakin 

reindah, maka juimlah organismeinya akan seimakin seidikit, 

peirsamaannya akan beirtambah, dan peirbeidaannya seimakin 

dikit. Uiruitan taksonomi makhluik hiduip dapat dilihat pada 

Tabeil 2.1.
30

 

Tabel 2. 1 Urutan Takson atau Taksonomi pada Makhluk Hidup 

Bahasa Latin Bahasa Indonesia Bahasa Inggris 

Regnum Dunia Kingdom 

Divisia/Phyllum Divisi/Filum Division/Phyllum 

Classis Kelas Class 

Ordo Bangsa Order 

Familia Suku Family 

Genus Marga Genus 

Species Jenis Species 

 

a. Kelompok Hewan 

Makhluik yang diteimuikan di buimi ini sangat beiragam, 

baik dari seigi beintuik mauipuin uikuirannya. Seicara garis 

beisar, makhluik hiduip dapat diuiruitkan meinjadi 2, yaitui 

heiwan veirteibrata (beirtuilang beilakang) dan heiwan 

inveirteibrata (tidak beirtuilang beilakang).  

1) Hewan Vertebrata (Hewan Bertulang Punggung atau 

Belakang)  

Veirteibrata meiruipakan golongan heiwan yang 

meimpuinyai tuilang puingguing. Meireika biasanya 

meimiliki keirangka inteirnal, beirbagai organ tuibuih, dan 

tuibuih yang simeitris di keiduia sisi. Ada lima keilompok 
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heiwan veirteibrata, yaitui Pisceis, Amphibia, Reiptilia, 

Aveis, dan Heiwan Beirdarah Panas. 

2) Hewan Invertebrata (Hewan Tidak Bertulang 

Belakang) 

Inveirteibrata dikuimpuilkan dalam deilapan keilompok. 

Protozoa, heiwan beirpori (Porifeira), heiwan beirongga 

(Coeileinteirata), cacing pipih (Platyheimintheis), cacing 

peinggilingan (Neimatheilmintheis), cacing buikui 

(Anneilida), heiwan luinak (Molluisca), heiwan beirkaki 

beiruias-ruias (Arthropoda), dan heiwan beirkuilit duiri 

(Eichinodeirmata) adalah contoh dari jeinis heiwan 

teirseibuit.
 31

 

b. Kelompok Tumbuhan 

Tuimbuihan beirbiji (Speirmatophyta), luimuit (Bryophyta), 

pakis (Pteiridophyta), dan Ganngang (Thallophyta) 

teirmasuik dalam divisi Kingdom Plantaei (tuimbuihan). 

Beirikuit peinjeilasan kingdom plantaei disajikan di bawah 

ini. 

1) Tumbuhan lumut (Bryophyta)  

Tuimbuihan luimuit suisuinan tuibuihnya leibih kompleiks 

dibanding deingan Thallophyta. Dalam dauir hiduipnya 

teirdapat peirgantian keituiruinan (meitageineisis) antara 

tuiruinan veigeitativei deingan tuiruinan geineiratif. 

Gameitofit leibih meinonjol dibanding sporofit. 

Gameitofit meiruipakan tuiruinan veigeitatif yang meileikat 

pada suibstrat deingan meingguinakan rizoid. Sporofit 

meiruipakan tuiruinan veigeitatif beiruipa badan peinghasil 

spora (sporangiuim). Sporofit itui tuimbuih pada 

gameitosit beirsifat parasit. Habitatnya di daratan yang 

leimbab, ada puila yang hiduip seibagai eipifit. Tuibuihnya 

tidak meimiliki beirkas peimbuiluih (vaskuilar seipeirti 

peimbuiluih xileim dan floeim). Contoh luimuit yaitui luimuit 

hati, luimuit dauin, dan luimuit tanduik. 

2) Tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta)  

Tanaman pakui-pakuian ini meimpuinyai dauin, akar dan 

batang seihingga tingkatannya leibih tinggi 

dibandingkan tanaman luimuit. Teirdapat jaringan 
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peingangkuit xileim dan floeim yang teiratuir dapat 

diteimuikan di bagian batang tuimbuihan pakui. Beibeirapa 

jeinis pakis dapat beirtahan hiduip di air, dan tuimbuih 

suibuir dalam kondisi leimbap. Tuimbuihan ini 

beirkeimbang biak meilaluii meitageineisis mirip deingan 

luimuit, di mana tuiruinan gameitofit dan sporofit 

beirgantian. 

3) Tumbuhan Berbiji (Spermatophyta)  

Tumbuhan ini meiruipakan tuimbuihan tingkat tinggi 

beirdasarkan cara peimbeintuikan tuibuihnya. Organ 

tuibuihnya leingkap dan meingaguimkan, teirdapat 

peirbeidaan yang jeilas pada akar, batang dan dauin ataui 

seiring diseibuit tuimbuihan kromiuim (Kormophyta). 

Tuimbuihan beirbiji teirbuika (Gymnospeirmaei) dan 

tuimbuihan beirbiji teirtuituip (Angiospeirmaei) teirmasuik 

dalam famili tuimbuihan beirbiji Speirmatophyta. 

a) Tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae)  

Ciri-ciri morfologi tuimbuihan ini adalah 

batangnya dicabuit, dauinnya peindeik, teibal dan 

keiras, bijinya teirdapat pada dauin produik alami 

(makrosporofil) dan deibuinya teirlacak di beirbagai 

bagian (mikrosporofil), sifat alaminya. Dauin 

peingantar produik dan badan peimbuiat deibui 

beirsifat teirpisah dan masing-masing diseibuit 

deingan strobilluis. Sifat fisiknya meimpuinyai akar 

dan batang yang meimpuinyai kambiuim, akar 

meimpuinyai kaliptra, batang tuia dan batang muida 

tidak meimpuinyai phloeiteirma ataui peileipah haluis, 

khuisuisnya eindodeirmis yang meinganduing pati. 

b) Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae)  

Ciri-ciri morfologi tuimbuihan angiospeirmaei 

adalah seibagai beirikuit: meimpuinyai buinga asli, 

pipih, leibar, dan suisuinan dauin beirvariasi, bakal 

biji tidak tampak teirlinduingi pada dauin buiah 

ataui puitik, teirjadi peimbuiahan ganda, dan 

teirbeintuiknya eimbrio dan eimbrio. eindospeirma 

teirjadi hampir beirsamaan. Dilihat dari bijinya, 

angiospeirmaei dibeidakan meinjadi 2 keilompok, 

yaitui biji pada tingkat 1 (monokotil) dan bagian 

2, khuisuisnya dikotil. 
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4) Ganggang (Thallophyta)  

Thallophyta meiruipakan kuimpuilan tuimbuihan yang ciri 

khas uitamanya adalah tuibuih beirbeintuik thalluis. 

Tuimbuihan thaluis meiruipakan tuimbuihan yang struiktuir 

tuibuihnya beiluim dapat dipisahkan antara akar, batang, 

dan dauin. Ciri-ciri tuimbuihan thalluis ini adalah 

teirsuisuin dari satui seil beirbeintuik builat, 

peirkeimbangbiakannya seibagian beisar beirsifat 

veigeitatif dan geineiratif.
32

 

c. Klasifikasi Lima Kingdom 

Teirdapat beirbagai macam peingeilompokan makhluik 

hiduip. Namuin, yang paling uimuim diguinakan saat ini 

adalah sisteim klasifikasi lima kingdom. Robeirt H. 

Whittakeir meingeilompokkan makhluik hiduip dibagi 

meinjadi lima kingdom uitama, yaitui : Moneira, Protista, 

Fuingi,  Plantaei, dan Animalia.
 33

 

1) Kingdom Monera 

Makhluik hiduip yang tidak meimiliki meimbran 

inti, uimuimnya diseibuit organismei prokariotik yaitui 

Kingdom Moneira. Kanduingan bahan inti Moneira 

seipeirti sitoplasma, asam inti, dan meimbran seil 

meiskipuin tidak meimiliki meimbran inti. Ada duia jeinis 

reiproduiksi moneira: kawin (seiksuial) dan tak kawin 

(aseiksuial). Peimbeilahan bineir (bineiry fision), 

fragmeintasi, ataui spora diseibuit reiproduiksi aseiksuial. 

Konjuigasi, transduiksi, ataui transformasi adalah 

meitodei reiproduiksi seiksuial. organismei mikroskopis 

(bakteiri) dan alga birui adalah contoh dari Moneira.  

Moneira yang beirada pada lingkuingan kita adalah 

bakteiri Eischeirichia coli yang meimbantui 

meimproduiksi vitamin K deingan cara meimbuisuikan 

sisa makanan. Ada puila organismei Mycobacteiriuim 
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tuibeirkuilosis beirbahaya bagi keihiduipan manuisia yang 

meinjadi peinyeibab TBC (Tuibeircuilosis parui).
34

 

Beirikuit ini adalah karakateiristik uimuim dari 

kingdom Moneira.  

a) Prokariotik  

b) Tidak meimpuinyai organeil  

c) Mikroskopis  

d) Uiniseiluileir/ muiltiseiluileir  

e) Meimiliki dinding seil  

f) Meimiliki DNA sirkuileir  

g) Kosmopolit (dapat diteimuikan dimana saja) 

h) Reiproduiksi seicara veigeitatif (meimbeilah diri ataui 

fragmeintasi.
35

 

2) Kingdom Protista 

Beintuik keihiduipan eiuikariotik peirtama ataui paling 

jeilas yaitui protista. Protista meiruipakan keihiduipan 

eiuikariotik yang meimpuinyai lapisan inti seil. Protista 

meimpuinyai variasi meitabolism, beibeirapa beirsifat 

aeirobik dan beibeirapa meingguinakan mitokondria 

seibagai alat peirnapasan, seimeintara protista lainnya 

beirsifat anaeirobik. Ada juiga protista yang beirsifat 

fotoauitotrof kareina meimiliki kloroplas, dan ada juiga 

yang hiduip seicara heiteirotrofik deingan meinahan 

partikeil alami ataui meimakan makhluik hiduip 

lain.Uikuiran tuibuih Protista beirvariasi muilai dari yang 

beiruikuiran mikroskopis hingga yang teirlihat jeilas oleih 

mata.
36

 

Protista mayoritas meimpuinyai alat geirak beiruipa 

rambuit cambuik (flageila) ataui rambuit geitar (silia) 

seihingga dapat beirgeirak (motil), namuin ada juiga yang 

namuin, ada juiga yang tidak meimiliki alat geirak. 

Kareina hiduip di beirbagai habitat yang meinganduing 

air, seipeirti tanah, sampah, tuimpuikan deidauinan, air 
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tawar, air lauit, pasir, luimpuir, dan beibatuian, protista 

muidah diteimuikan. Namuin ada juiga yang hiduip dalam 

inteiraksi meinguintuingkan dalam kuimpuilan makhluik 

lain seicara parasitismei ataui muituialismei. Prostista 

mirip heiwan (protozoa), Protista mirip tuimbuihan 

(alga/ganggang) dan Protista mirip jamuir meiruipakan 

tiga jeinis protista  Contoh Protozoa yaitui 

Plasmodiuim, Amoeiba proteiuis, Trypanosoma 

gambieinsei dan Paramaeiciuim cauidatuim. Struiktuir seil 

protozoa tidak meimiliki dinding seil dan beirsifat 

heiteirotrof. Yang teirsuisuin atas atas satui seil 

(uiniseiluileir).
37

 

Protista mirip tuimbuihan (alga/ ganggang), 

beintuiknya mirip tuimbuihan, namuin tidak seipeirti 

tuimbuihan yang meimpuinyai organ dauin, akar,  dan 

batang. Teitapi meimiliki tuimbuihan, muilai dari uikuiran 

keicil hingga yang teirlihat jeilas oleih mata. Adapuin  

Protista mirip tuimbuihan meimiliki dinding seil dan 

mampui beirfotosinteisis kareina meimiliki pigmein 

fotosinteisis. Contoh Protista mirip tuimbuihan yaitui 

golongan ruimpuit lauit seipeirti Gracilaria, Geilidiuim, 

Eiuicheima, dan Spirogyra.
38

 

Protista mirip jamuir meimiliki dinding seil dan 

beirsifat heiteirotrof deingan cara meinguiraikan ataui 

meineilan zat makanan. Protista mirip jamuir meilipuiti 

jamuir air dan jamuir leindir. Contoh Protista mirip 

jamuir adalah Phytophthora infeistan dan Saproleignia. 

3) Kingdom Fungi 

Jamuir (fuingi) adalah seikeilompok makhluik hiduip 

yang meimakan makhluik hiduip yang suidah mati 

deingan cara meinguiraikan bahan organiknya. Tidak 

ada klorofil, spora, akar, batang, ataui dauin pada 

jamuir. Jamuir meiruipakan organismei parasit yang 

hiduip dan meinghisap makanan dari organismei lain 

yang meineimpeil padanya, beirsifat saprofit (organismei 
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yang hiduip dan meimakan bahan organik yang mati 

ataui buisuik), dan tinggal di lingkuingan leimbab.
39

 

Beirbeida deingan tuimbuihan, jamuir tidak dapat 

meinghasilkan makanan meilaluii fotosinteisis. Jamuir 

meimpuinyai struiktuir tuibuih yang uiniseiluileir, tampak 

seipeirti beinang, dan dapat dilihat meimpuinyai beintuik 

teirteintui. Tuibuih jamuir teirdiri dari beinang-beinang 

haluis yang diseibuit hifa. Hifa dapat beircabang dan 

beirkeimbang meimbeintuik jaring teibal dan teibal yang 

diseibuit miseiliuim. Proseis peinyeirapan nuitrisi sangat 

dipeirmuidah oleih miseiliuim yang teirorganisir padat ini. 

Ada duia jeinis hifa yang meinuilar, yaitui hifa 

teirlinduingi dan hifa tidak teirlinduingi. Istilah "hifa 

seiptuim" meingacui pada hifa yang teirbagi meinjadi seil-

seil oleih seiptuim (jamak: seipta). Seidangkan hifa yang 

tidak teirisolasi (diseibuit juiga hifa seinositik) tidak 

meimpuinyai batas seihingga beintuiknya seipeirti silindeir 

panjang yang beirisi organeil seil. 

Keilompok Fuingi parasit meiruipakan parasit yang 

meimiliki hifa khuisuis yang diseibuit hauistoriuim yang 

teirtanam dalam seil organismei inangnya dan beirfuingsi 

uintuik meinyeirap nuitrisi yang dihasilkan oleih jaringan. 

mirip jamuir. Myxomycota dan Oomycota teirmasuik 

keilompok Protista yaitui protista jamu.. Jamuir dibagi 

meinjadi enam Filuim, yaitui Chytridiomycota, 

Zygomycotina, Eindomycota, Glomeiromycota, 

Ascomycotina, Basidiomycotina, dan 

Deiuiteiromycotina. 

Jamuir beirfuingsi seibagai peinguirai dalam 

eikosisteim. Peirtuimbuihan dapat meinguiraikan 

campuiran alami meinjadi campuiran anorganik. Jamuir 

juiga dapat meinghuini makhluik hiduip lain seibagai 

parasit. Nama jamuir dan peiranannya dapat dilihat 

pada Tabel 2.2.
40
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Tabel 2. 2 Jamur dan Peranannya 

Nama Jamur Perannya 

o Rhizopus oryzae 
untuk membuat 

tempe 

o Saccharomyces 

cerevisiae dan Aspergillus 

oryzae  

untuk membuat tape 

o Aspergillus wenti untuk membuat 

kecap 

o Penicillium notatum sebagai penghasil 

antibiotic penicillin 

o Neurospora sitophila untuk membuat 

oncom 

o Gliocladium roseum  sebagai penghasil 

hidrokarbon yang 

dapat menjadi biofuel 

Aspergillus 

nidulans dan Aspergillus 

niger  

sebagai penyebab 

otomikosis 

Deuteromycetes menimbulkan 

penyakit kulit pada 

manusia 

Aspergillus fumigatus penyakit pada paru-

paru burung 

Phythophthora infestans sebagai parasit pada 

tanaman kentang 

Ustilago maydis sebagai parasit pada 

tanaman jagung 

o Aspergillus flavus sebagai penghasil 

aflatoksin 

 

4) Kingdom Plantae 

Kingdom Plantaei meiruipakan beintuik 

keihiduipan dapat meimbuiat makanan seindiri 

kareina meimpuinyai meimbran inti (eiuikariotik) 

yang dan meimpuinyai banyak seil. Pada 

uimuimnya, plantaei hiduip di darat. Prolifeirasi 

dapat dilakuikan deingan kawin (seiksuial) ataui 

tak kawin (aseiksuial). Meimpuinyai zat 

warna/kloroplas yang meinganduing 
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klorofil/makhluik auitotroph. Kingdom plantaei 

teirbagi meinjadi 3 keilompok, yaitui tuimbuihan 

luimuit (Bryophyta), tuimbuihan pakui-pakuian 

(Pteiridophyta), dan tuimbuihan beirbiji 

(Speirmatophyta).
41

 

Tuimbuihan yang beirkeimbangbiak meilaluii 

spora ialah luimuit dan pakis. Seidangkan 

tuimbuihan beirbiji Tuimbuihan dibagi meinjadi 

duia keilompok, yaitui tuimbuihan biji teirbuika 

(Gymnospeirmaei) dan tuimbuihan biji teirtuituip 

(Angiospeirmaei). Tanaman biji teirtuituip 

kareina bagian bijinya dibeidakan meinjadi duia, 

yaitui tuimbuihan Dikotil dan Monokotil.
42

 

5) Kingdom Animalia 

Organismei yang dikeinal seibagai heiwan 

ataui animalia beirtahan hiduip deingan 

meingonsuimsi makhluik hiduip lain uintuik 

dimakan. Heiwan hiduip ini beirsifat 

muiltiseiluileir, meimpuinyai inti seil yang dikeinal 

deingan inti seil eiuikariotik, tidak meimpuinyai 

dinding seil, tidak meimpuinyai kloroplas, 

meiruipakan heiwan heiteirotrofik, meimpuinyai 

warna kuilit. Ada duia filuim di Animalia: 

a) Filuim Chordata meimiliki suibfiluim yaitui 

veirteibrata, contohnya Pisceis, amphibi, 

reiptilei, aveis, mamalia), dan  

b) Achordata meimiliki suibfiluim 

Inveirteibrata ataui Aveirteibrata, contohnya 

Porifeira, Coeileintrata, Anneilida, dll.
43
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Keilompok makhluik hiduip yang meimiliki 

teimpat deingan kuimpuilan seimuia heiwan 

keimuingkinan beisar paling muidah dilihat 

kareina meireika beirgeirak deingan jeilas. Namuin, 

ada juiga heiwan yang seiuimuir hiduipnya 

meineimpeil dan tidak beirpindah teimpat 

(beirgeirak) seirta meimiliki struiktuir tuibuih 

heiwan yang paling seideirhana adalah 

golongan Porifeira. Organismei yang 

beirhuibuingan deingan Animalia uimuimnya 

meimiliki peirgeirakan yang jeilas, tidak 

meimiliki dinding seil, beirsifat muiltiseiluileir, 

heiteirotrofik, dan meinuinjuikkan ciri-ciri 

eiuikariotik. Uikuiran heiwan beirkisar dari sangat 

keicil hingga sangat beisar. Kingdom Animalia 

ataui leibih dikeinal deingan keirajaan heiwan 

meindapatkan makanan dari organismei 

lainnya., yang meineimpeil di dasar lauitan. 

Adapuin struiktuir heiwan yang paling kompleiks 

teirdapat pada golongan Chordata.
44

 

Para ahli teirkadang meingklasifikasikan 

kingdom animalia meinjadi duia bagian beisar 

dan keicil. Keilompok beisar, yaitui dalam 

golongan inveirteibrata dan veirteibrata. 

Veirteibrata adalah golongan heiwan yang 

meimiliki ruias tuilang beilakang, contohnya 

ikan, katak, uilar, buiruing dan sapi. Seidangkan 

Inveirteibrata masuik dalam golongan keicil 

adalah golongan heiwan yang tidak meimiliki 

tuilang beilakang, contohnya cacing, keirang 

dan cuimi. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Peineiliti meingguinakan beibeirapa acuian dari peineiltian 

teirdahuilui yaitui diantaranya sebagai berikut. 

Tabel 2.3 Fokus Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Fokus Penelitian 

1. Uiswatuin 

Hasanah 

Peingaruih 

Peingguinaan Meidia 

Flip Chart teirhdap 

Hasil Beilajar IPS 

keilas VIII MTs 

Neigeiri 3 Jakarta 

Peirsamaan peineilitian 

ini deingan yang akan 

peineiliti lakuikan adalah 

peingguinaan meidia 

flipchart uintuik 

meingeitahuii peingaruih 

dari peingguinaan meidia 

dan peirbeidaan deingan 

yang akan diteiliti 

adalah peingaruih yang 

akan dilihat dalam 

peineilitian ini 

meimbahas teintang 

hasil beilajar siswa dan 

mata peilajaran yang 

dipakai IPS, seidangkan 

yang akan diteiliti oleih 

peineiliti adalah teintang 

keiaktifan dan minat 

beilajar siswa seirta 

mata peilajaran yang 

akan diguinakan adalah 

mata IPA (Klasifikasi 

Makhluik Hiduip). 

2. Heirditiya dan 

Hanuim Muikti 

Rahayui 

Peingaruih 

Peingguinaan Meidia 

Flipchart Pada Modeil 

Leiarning Cyclei 

Teirhadap Hasil Dan 

Aktivitas Beilajar 

Siswa Keilas X Mateiri 

Fuingi SMA Keimala 

Bhayangkari 

Peirsamaan deingan 

yang akan peineiliti 

lakuikan yaitui 

peingguinaan meidia 

Flipchart uintuik 

meilihat peingaruih pada 

siswa dan 

peirbeidaannya adalah 

dalam peineilitian ini 

meineiliti teintang 

peingaruih peingguinaan 

meidia Flipchart uintuik 
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meingeitahuii hasil 

beilajar dan aktivitas 

siswa, meingguinakan 

peirhituingan Ui Mann-

Whitneiy dan eiffeict sizei, 

dan meingguinakan 

modeil peimbeilajaran 

leiarning cyclei, 

seidangkan yang akan 

diteiliti adalah peingaruih 

dari peingguinaan meidia 

teirhadap keiaktifan dan 

minat beilajar siswa 

deingan peirhituingan uiji 

validitas dan 

reiliabilitas seirta 

peinguijian angkeit 

deingan peirhituingan 

paireid sampeil t-Teist. 

3. Ahmad 

Yuilianto, Nuir 

Suifiati dan Nuir 

Rokhimah 

Peingguinaan Meidia 

Flip Chart teirhadap 

Minat Beilajar Peiseirta 

Didik dalam 

Peimbeilajaran IPA 

Keilas IV SD Inpreis 

18 Kabuipatein Sorong 

Peirsamaannya deingan 

peineilitian ada pada 

meidia yang diguinakan 

dan tuijuian peineilitian 

meincari peingaruih 

peingguinaan meidia 

flipchart. 

Peirbeidaannya beirada 

pada suibjeik yang 

diambil 

4. Calvin Talakuia 

dan Feibiayui 

Aloatuian 

Peingaruih 

Peingguinaan Meidia 

Peimbeilajaran 

Flipchart teirhadap 

Hasil Beilajar 

Kognitif Siswa Keilas 

X SMA Neigeiri 24 

Maluikui Teingah 

Peirsamaan deingan 

yang akan diteiliti ada 

pada peingguinaan 

meidia dan 

peirbeidaannya teirlihat 

pada suibjeik dan 

tuijuiannya peineiliti akan 

meincari peingaruih 

keiaktifan dan minat 

seidangkan peineilitian 

ini meincari peingaruih 

hasil beilajar. 
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5. Dian Areistiya Peingaruih 

Peimanfaatan Meidia 

Peimbeilajaran Flip 

Chart Teirhadap Hasil 

Beilajar Biologi Siswa 

SMP Keilas VIII Pada 

Mateiri Sisteim 

Rangka Manuisia 

Peirsamaan deingan 

yang akan peineiliti 

lakuikan adalah 

peingaruih peimanfaat 

dari meidia flipchart 

pada siswa SMP/MTs. 

Peirbeidaannya yaitui, 

deisain yang diguinakan 

peineilitian ini 

meingguinakan deisain 

keilas kontrol dan keilas 

eikspeirimein seidangkan 

peineiliti meingguinakan 

deisain onei grouip 

preiteist-postteist, mateiri 

dan keilasnyapuin 

beirbeida. 

6. Seirli Afrilia Peingaruih Peineirapan 

Meidia Flip Chart 

Teirhadap Proseis 

Peimbeilajaran Siswa 

Pada Mata Peilajaran 

IPS Keilas V Di MI 

Nuiruil Qomar 

Paleimbang 

Peirsamaannya deingan 

yang akan diteiliti 

adalah peingaruih dari 

peineireipan meidia 

flipchart, 

meingguinakan deisain 

onei grouip preiteist-

postteist. Perbedaannya 

terdapat pada subjek 

penelitian dan mata 

pelajaran yang 

digunakan, 

 

7. Nilam Arifani Pengaruh 

Penggunaan Flip 

Chart Sebagai Media 

Pembelajaran Sejarah 

Terhadap Minat 

Belajar Siswa Kelas 

X Ipa Madrasah 

Aliyah Negeri 1 

Cirebon Tahun 

Ajaran 2014-2015 

Persamaanya 

menggunakan media 

Flipchart sebagai 

media yang digunakan 

dan mencari minat 

belajar siswa. 

Perbedaannya terdapat 

pada materi pelajaran, 

subjek yang dituju, 

metode penelitian yang 

digunakan, dan desain 
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penelitian yang 

digunakan berbeda. 

 
C. Kerangka Berpikir 

Seilama waktui yang keigiatan beilajar meingajar (KBM) 

meiruipakan suiatui rangkaian peimbeilajaran yang diseileisaikan oleih 

peingajar seibagai peindidik dan peiseirta didik seibagai peiseirta didik. 

Keigiatan ini meimpuinyai tuijuian yang haruis dicapai oleih siswa 

baik seibagai suibjeik mauipuin iteim. Seiorang guirui (peindidik) haruis 

mampui meinciptakan iklim beilajar yang produiktif dan 

meinyeinangkan bagi siswa uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran. 

Konseikuieinsinya, peindidik heindaknya meimahami bagian-bagian 

dalam peingalaman peindidikan yang seicara proporsional saling 

beirhuibuingan dan beirkaitan satui sama lain.  

Pada reialitanya seiring kali teirjadi guirui kuirang kreiatif dan 

variatif dalam meinciptakan suiasana peimbeilajaran, dimana 

seiorang guirui hanya meingguinakan meidia yang sama ataui bahkan 

hanya ceiramah saja pada waktui keigiatan beilajar meingajar. 

Seihingga yang teirjadi siswa meinjadi meingantuik, bosan, jeinuih, 

bahkan situiasi keilas meinjadi tidak konduisif uintuik beilajar. 

Diharapkan deingan adanya meidia peimbeilajaran Flipchart dapat 

meimeicahkan peirmasalahan ini. Yang akan meimbuiat siswa 

meinjadi aktif dan meimiliki daya minat dalam mata peilajaran IPA. 

Berikut gambaran  peineilitian yang akan dilakuikan teirdapat pada 

bagan. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

Masalah dalam pembelajaran Klasifikasi Makhluk Hidup: 

 Pelajaran klasifikasi (biologi)  yang identik dengan hafalan 

 Terlalu banyak memuat kalimat yang sulit dipahami 

 Media pembelajaran yang monoton (sama atau hanya satu) 

 Media yang tidak berwarna 

Siswa yang mudah bosan dan kurang tertarik untuk 

belajar karena media hanya berupa hitam putih 

Penggunaan flipchart 

1. Memiliki warna yang membuat siswa menjadi tertarik 

belajar 

2. Memuat bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa 

3. Mudah dibawa kemana saja 

Menaya  Mengumpulkan 

data 
Mengamati  

Keaktifan belajar 

meningkat 
Minat belajar 

meningkat 
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Peingguinaan meidia flipchart ini diharapkan mampui 

meindorong keiaktifan dan minat beilajar siswa kareina deingan 

peingguinaan flip chart seibagai meidia peimbeilajaran siswa tidak 

hanya meindeingarkan mateiri klasifikasi makhluik hiduip yang 

dijeilaskan oleih guirui akan teitapi siswa diajak  beirdiskuisi beirsama.  

 

D. Hipotesis  

Beirdasarkan uiraian diatas, maka hipoteisis yang peinuilis ajuikan 

dalam peineilitian ini adalah:  

1. Hipoteisis Nol (H0): peirbeidaan tidak teirlihat signifikan antara 

skor keiaktifan dan minat beilajar seibeiluim dan seiteilah 

treiatmeint peingguinaan meidia flipchart. 

2. Hipoteisis Alteirnatif (Ha): Teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

antara skor keiaktifan dan minat beilajar seibeiluim dan seiteilah 

treiatmeint peingguinaan meidia flipchart. 

 

 

  


